
1.1.Simpulan Teoretis 

 Hasil yang didapatkan dalam menganalisis data terhadap kajian menghasilkan 

simpulan teoretis mengenai kajian tindak tutur dan perspektif stereotip gender dalan 

buku kumpulan pantun-pantun Melayu kuno karya Haji Ibrahim.  

 Secara teoritis, dalam penelitian ini mampu memberikan pandangan dan 

pemahaman terkait tindak tutur yang disadari tidak hanya dapat dilakukan dalam 

percakapan dan komunikasi antar individu dalam kehidupan sehari-hari saja, namun 

juga dapat ditemui dalam sebuah karya sastra klasik yakni pantun. tidak hanya tindak 

tutur yang menjadi fokus penelitian, tetapi di dalamnya mampu ditemui pandangan 

atau perspektif antar gender baik laki-laki ataupun perempuan.  hasil penelitian ini 

tentu diharapkan mampu menjadi referensi yang berguna dan mampu digunakan 

sebagai penelitian lanjutan bagi pelajar, mahasiswa atau peneliti lainnya.  

1.2.     Simpulan Praktis 

 Adapun simpulan praktis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1.2.1 Tindak Tutur yang Terdapat dalam Pantun-Pantun Melayu Kuno Karya Haji 

Ibrahim 

  Setelah dilakukan analisis data dalam penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 5 tindak tutur yang terdapat di dalam pantun Melayu kuno karya Haji 

Ibrahim khususnya dalam pantun muda mudi yakni terbagi dalam tindak tutur 

diretktif, asertif, komisif, deklaratif dan ekspresif. sebanyak 85 ditemukan dengan 

pembagian 30 tuturan asertif, 35 tuturan direktif, 10 tuturan ekspresif, 4 tuturan 

deklaratif dan 6 tuturan komisif. Sebanyak 25 tindak tutur yang dilakukan oleh 



perempuan yang terdapat dalam tuturan aserti dengan jenis tuturan memperhatikan, 

mengemukakan, mengutaran, menilai, menyimpulkan dan medeskripsikan . Selain itu 

ditemukan 30 tuturan yang dilakukan oleh perempuan tuturan berpesan, harapan dan 

didominasi oleh tuturan meminta, pada tuturan ekspresif ditemukan 1 tuturan 

menyalahkan dan 3 tuturan deklaratif yakni tuturan penegasan.  Sedangkan pada laki-

laki terdapat 5 tuturan dalam jenis tuturan asertif yakni tuturan menyatakan dan 

mengutarakan , 5 tuturan direktif, 8 tuturan ekspresif yakni tuturan menyanjung atau 

memuji, 4 tuturan komisif yakni tuturan menjanjikan atau memberikan penawaran 

dan 1 tuturan deklaratif.  

5.2.2 Perspektif Stereotip Gender pada Laki-Laki dalam Pantun Melayu Kuno  

    Karya Haji Ibrahim  

     Dalam pantun Melayu kuno karya Haji Ibrahim terdapat 30 perspektif stereotip 

gender dengan pembagiannya 28 perspektif heterostereotip dan 2 perspektif 

autostereotip. Dalam analisis perspektif heterostereotip gender ditemukan bahwa laki-

laki dianggap tidak dapat memenuhi janji dan tidak cukup pada satu pasangan. 

Namun selain itu laki-laki juga dipandang sebagai seorang yang berani mengambil 

keputusan  dan tegas.  Sedangkan dalam autostereotip ditemukan bahwa laki-laki 

menilai dirinya sebagai seorang yang selalu ingat akan masalah yang ia alami 

sekaligus memberikan penilaian akan dirinya yang mempunyai inisiatif yang dapat 

memulai dahulu dan mempunyai ketegasan dalam melakukan sesuatu. 

5.2.3 Perspektif Stereotip Gender pada Perempuan dalam Pantun Melayu   

      Kuno Karya Haji Ibrahim  



  Pada pantun Melayu kuno Karya Haji Ibrahim ditemukan 6 perspektif 

stereotip gender perempuan. Dalam perspektif tersebut lebih mengarah kepada 

perspektif autostereotip pandangan atas kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 

perempuan di dalamnya memuat pernyataan bahwa perempuan dianggap mempunyai 

keberanian untuk mengungkapkan rasa penolakan terhadap sesuatu yang tidak 

diinginkan. Selain itu tidak ditemukan adanya perspektif autostereotip negatif 

ataupun heterostereotip negatif dari perempuan atau bagi dirinya sendiri. 

5.2.4 Perbandingan Tindak Tutur dan Perspekti Stereotip Gender pada       

      Pantun Melayu Kuno Karya Haji Ibrahim 

 

  Pada perbandingan tindak tutur dan perspektif stereotip gender dapat 

disimpulkan bahwa perempuan lebih banyak melakukan tuturan yang didominasi 

oleh tuturan meminta. Perempuan juga banyak melakukan tuturan menyatakan atau 

menilai terhadap apa yang dilakukan padanya atau pada pasangannya (laki-laki) 

sedangkan laki-laki dalam bertutur lebih sedikit meminta dan lebih cenderung 

mengutarakan sanjungan atau pujian dan tuturan penawaran kepada pasangannya 

(perempuan). Sedangkan dalam perspektif gender laki-laki lebih banyak mendapatkan 

heterosreotip dari perempuan sedangkan perempuan lebih banyak mengutarakan 

autostereotip positif pada dirinya dan hetrostereotip pada laki-laki. Dengan demikian 

tampak bahwa perempuan lebih memiliki kecedrungan memberikan penilaian yang 

kurang baik kepada laki-laki dan tidak memandang buruk kepada dirinya sendiri. 

Sedangkan pada laki-laki tidak ditemukan adanya penilaian buruk kepada perempuan 

namun memberikan penilaian tersendiri bagi dirinya. Penilaian-penilaian yang 



terdapat dalam pantun karya Haji Ibrahim tentunya tidak terlepas dari lingkungan 

sekitar penulis, sifat dan tingkatan emosional orang Melayu, harapan dan 

kekhawatiran masing-masing gender dan lain sebagainya yang menyebabkan pantun-

pantun tersebut mampu memberikan gambaran sifat laki-laki dan perempuan secara 

ekplisit.  

 Pantun-pantun Melayu karya Haji Ibrahim juga berisikan simbol-simbol yang 

dapat diidentifikasi sebagai suatu gender (laki-laki dan perempuan) seperti bunga, 

kumbang, anak dara, bini dan rembulan. Pada pantun ini juga ditemukan bahwa 

perempuan merupakan seseorang yang dipandang dengan dua sisi yang berbeda yakni 

di satu sisi perempuan dipandang sebagai seorang yang lemah dan tidak dapat 

melakukan apa-apa saat mendapati suatu masalah, pada satu sisi lain perempuan 

dipandang sebagai seorang yang mempunyai komitment yang kuat atas dirinya. 

Begitu juga sebaliknya laki-laki dalam pantun ini digambarkan sebagai seorang yang 

tidak dapat dipercaya namun disatu sisi lain laki-laki digambarkan sebagai seorang 

yang dapat menunjukkan eksistensinya sebagai seorang laki-laki. Hal ini juga 

menggambarkan realisasi kehidupan bahwa pandangan-pandangan baik dan buruknya 

seseorang tersebut sudah ada sejak dahulu dan tidak jauh berubah sampai saat ini. 

 

5.3. Implikasi 

 

 Penelitian ini mampu berimplikasi pada bidang pendidikan khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dan Muatan Lokal di sekolah. Selain itu  



Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu khususnya dalam penelitian 

kesusastraan dan menjadi motivasi dan masukan bagi penulis untuk menulis karya di 

masa yang akan datang sehingga mampu menambah literasi Indonesia. 

 Guru dan pendidik di ranah sekolah mampu menjadikan penelitian ini menjadi 

sebuah pengajaran untuk menjelaskan hal-hal yang terdapat dalam pantun dari segi 

tuturan dan perspektif pada beda gender. Guru juga dapat memberikan masukan 

kepada siswa tentang bagaimana seharusnya memberikan pandangan terhadap 

masing-masing gender.  

 Selain itu penelitian ini juga mampu berimplikasi kepada masyarakat Melayu 

khususnya dalam mengetahui apa saja aspek yang terkandung di dalam pantun 

Melayu tersebut, sekaligus menjadi dorongan dan acuan dalam menghasilkan karya-

karya yang lebih baik lagi.  

  

Berdasarkan simpulan tersebut, penelitian ini dapat memperkaya hasil penelitian 

kualitatif dalam bidang linguistik dan sastra khususnya dalam bidang tindak tutur dan 

perspektif dalam pantun Melayu. Hasil penelitian ini mampu menjadi referensi dan 

sumber rujukan bagi peneliti lainnya khususnya dalam tindak tutur dan perspektif 

stereotip pada gender. 

 

1.3.      Saran 

  Sesuai dengan temuan, hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada : 



1. Guru dan Pendidik, diharapkan penelitian ini mampu memberikan pemahaman 

kepada diri sendiri dan kepada peserta didik tentang bagaimana memberikan 

persepsi kepada siswa sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan baik dan 

buruknya dalam melakukan penilaian baik bagi diri sendiri maupun kepada orang 

lain sehingga dapat diterapkan dalam berbagai ilmu dalam pendidikan.  

2. Peneliti lain, analisis dan hasil yang didapat dalam penelitian diharapkan mampu 

dijadikan sebagai bahan perbandingan, referensi dan rujukan bagi penelitian 

lanjutan sehingga mampu menyempurnakan penelitian ini khususnya dalam 

penelitian pendidikan dan sastra dalam pantun. 

3. Masyarakat Melayu, diharapkan tulisan ini menjadi sebuah wawasan tambahan 

dalam berpikir, bertutur, memberikan penilaian terhadap masing-masing individu 

sehingga dapat diterapkan pada segala aspek dalam kehidupan sehari-hari 
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